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Abstract: Gunung Leuser National Park (TNGL) is one of Indonesia's 

conservation areas, serving as a haven for various plants and animals. The 

ecotourism zone is a part of the utilization zone in the GLNP area that is 

intended for the development of ecotourism and has a high diversity of plant 

species. However, information concerning the potential of plants in the 

GLNP's ecotourism zone has not been widely disseminated. The present study 

aims to inventory plant species in Gunung Leuser National Park's ecotourism 

zone. The exploration method was used in this study, which lasted from 

November to December 2021. A total of 47 plant species from 30 families were 

discovered in the study area, with Apocynaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, 

Lamiaceae, and Solanaceae having the most species. These plants have a 

variety of uses, including food, spices, ornamental plants, and materials for 

traditional/ritual ceremonies. 
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Pendahuluan 

 

Taman Nasional Gunung Leuser 

(TNGL) merupakan salah satu kawasan 

konservasi di Indonesia yang memiliki peran 

penting sebagai sistem penyangga kehidupan 

dan daerah perlindungan berbagai jenis 

tumbuhan dan satwa. Kawasan lindung 

termasuk Taman Nasional memiliki peran 

penting dalam menjaga keanekaragaman 

hayati dan mempertahankan layanan ekosistem 

(ecosystem service) (Zarghi & Hosseini, 2014). 

Berbagai jenis tumbuhan liar sebagai salah satu 

komponen penting dalam kawasan hutan 

memiliki peran penting sebagai sumber 

makanan (Suwardi et al., 2020a; Mardudi et 

al., 2021; Navia et al., 2021a), obat-obatan 

(Suwardi et al., 2019; Navia et al., 2021b), dan 

untuk mendukung budaya (Sutrisno et al., 

2020). Tumbuhan liar juga memiliki nilai 

ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat di 

sekitar hutan (Suwardi et al., 2020b). 

Zona ekowisata merupakan salah satu 

bagian dari zona pemanfaatan pada kawasan 

TNGL yang diperuntukkan bagi 

pengembangan ekowisata terbatas berbasis 

keanekaragaman hayati. Ekowisata dianggap 

sebagai komponen yang sangat penting dalam 

konteks nilai keanekaragaman hayati dan 

diasumsikan bahwa kegiatan wisata mampu 

mempromosikan konservasi alam (Mccool et 

al., 2013; Van Riper et al., 2017). Ekowisata 

merupakan cara yang efektif untuk 

mempertahankan keberkelanjutan Taman 

Nasional (Asmantaite et al., 2021). 

Keseimbangan antara konservasi dan 

pengembangan ekowisata pada Taman 

Nasional dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan masih menjadi isu utama (Giroir, 

2012; Peng et al., 2017; Zeng et al., 2021). Hal 

ini tercermin bukan hanya dalam perencanaan 

pengembangan Taman Nasional, tetapi juga 

dalam pengembangan ekowisata yang dinamis 

(Lal et al., 2017). Pengembangan ekowisata 

memiliki prospek yang menjanjikan dalam 

mengurangi pengangguran dan terbukti mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat lokal, di 

samping mampu menjaga kualitas lingkungan 

(Kristiyanto, 2019). Pengembangan ekowisata 

akan berdampak positif bagi peningkatan taraf 

hidup masyarakat lokal (Seifi & Ghobadi, 
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2017), terutama masyarakat yang tinggal di 

sekitar kawasan Taman Nasional. 

Zona ekowisata pada TNGL memiliki 

potensi sumber daya tumbuhan yang tinggi. 

Beberapa jenis merupakan tumbuhan asli dan 

lainnya merupakan jenis introduksi. Meskipun 

demikian, informasi terkait potensi tumbuhan 

pada zona ekowisata di TNGL belum banyak 

dilaporkan. Padahal, informasi ini penting 

sebagai sumber informasi tambahan bagi 

wisatawan dan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan ekowisata TNGL dimasa yang 

akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginventarisasi jenis tumbuhan pada zona 

ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan 

November-Desember 2021 di kawasan zona 

ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser, 

Resort Tangkahan, provinsi Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Taman Nasional Gunung Leuser dan () menunjukkan lokasi penelitian 

 

Tangkahan merupakan salah satu zona 

pemanfaatan Taman Nasional Gunung Leuser 

yang terletak pada 03°05’30’’ LU dan 

098°04’26,8’’ BT, ketinggian tempat 100 – 150 

m dpl, dan luas 3.837,77 Ha. Kawasan Tangkahan 

umumnya memiliki topografi relatif landai 

sampai dengan bergelombang. Kawasan ini 

bertipe Iklim B dengan suhu udara rata – rata di 

kawasan ini antara 21,1˚C – 27,5˚C dengan 

kelembapan nisbi antara 80 – 100 %. Musim 

hujan merata sepanjang tahun dengan curah hujan 

rata – rata 2.000 – 3.200 mm/ tahun. Keseluruhan 

zona pemanfaatan Tangkahan diperuntukkan bagi 

kegiatan wisata pengunjung (BBTNGL, 2021). 

 

 

Teknik pengumpulan data 

Koleksi sampel tumbuhan dilakukan 

dengan menggunakan metode jelajah (Rugayah, 

2004).  Tumbuhan yang dijumpai pada lokasi 

penelitian dicatat dan diidentifikasi nama 

lokalnya. Identifikasi nama ilmiah tumbuhan 

dilakukan di laboratorium Biologi Universitas 

Samudra. Nama ilmiah yang telah teridentifikasi 

dicocokkan dengan tata nama tumbuhan 

internasional yang merujuk pada website tata 

nama tumbuhan (https://powo.science.kew.org/). 

Wawancara juga dilakukan dengan pengelola 

Taman Nasional Gunung Leuser, pengunjung 

wisata, dan masyarakat sekitar (pedagang). 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Keragaman jenis tumbuhan pada zona 

ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser 

Sebanyak 47 jenis tumbuhan yang terdiri 

dari 30 suku ditemukan pada daerah zona 

ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser. 

Apocynaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, 

Lamiaceae, dan Solanaceae merupakan suku 

dengan jumlah jenis terbanyak yang diwakili 

masing-masing dengan 3 jenis, sementara 25 

suku lainnya diwakili oleh 1 atau 2 jenis (Tabel 

1). 

Tabel 1. Jenis tumbuhan yang ditemukan pada zona ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser 

Suku Jenis Nama Lokal 

Acanthaceae Graptophyllum pictum (L.) Griff Daun Wungu 

Amaranthaceae Amaranthus spinosus L. Bayam Duri 

Apocynaceae Allamanda chatartica L. Alamanda 

 Catharanthus roseus (L.) G.Don Tapak Dara 

 Nerium oleander L. Bunga Mentega 

Araliaceae Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg Mangkukan 

Asparagaceae Cordyline fruticosa (L.) A.Chev. Hanjuan 

Asphodelaceae Aloe vera (L.) Burm.f. Lidah Buaya 

 Dracaena trifasciata (Prain) Mabb. Lidah Mertua 

Asteraceae Tagetes erecta L. Bunga Tahi Ayam 

 Tithonia diversifolia (Hemsl.) A.Gray Kembang Bulan 

Balsaminaceae Impatiens balsamina L. Pacar Air 

Cannaceae Canna indica L. Bunga Tasbih 

Commelinaceae Tradescantia pallida (Rose) D.R.Hunt Adam Hawa 

Cupressaceae Juniperus chinesis J.F.Gmel. Cemara sinensis 

Euphorbiaceae Codiaeum variegatum (L.) Rumph. ex A.Juss. Puring 

 Excoecaria cochinchinensis Lour. Sambang Darah 

 Jatropha curcas L. Daun Jarak 

Equisetaceae Equisetum hyemale L. Bambu Air 

Fabaceae Mimosa pudica L. Putri malu 

 Psophocarpus tetragonolobus (L.) DC. Kecipir 

 Senna siamea (Lam.) H.S.Irwin & Barneby Johar 

Lamiaceae Coleus scutellarioides (L.) Benth. Bunga amania 

 Ocimum basilicum L. Kemangi 

 Orthosiphon aristatus (Blume) Miq. Kumis Kucing 

Liliaceae Lilium wallichianum Schult. & Schult.f. Bakung 

Lomariopsidaceae Nephrolepis hirsutula (G.Forst.) C.Presl  Paku Pedang 

Malvaceae Hisbiscus rosa-sinensis L. Kembang Sepatu 

Marantaceae Goeppertia lietzei (É.Morren) Saka Kalatea batik 

 Donax canniformis (G.Forst.) K.Schum. Garut 

Melastomaceae Melastoma malabathricum L. Harendong 

Myrtaceae Syzygium sinubanense (Elmer) Diels Pagar Pucuk Merah 

 Syzygium polyanthum (Wight) Walp Daun Salam 

Nyctaginaceae Bougainvillea spectabilis Willd. Bunga Kertas 

Oleaceae Jasminum multiflorum (Burm. F.) Melati Hutan 

 Ligustrum vulgare L Privet 

Pandanaceae Pandanus tectorius Parkinson ex Du Roi Pandan Pudak 

Piperaceae Piper betle L. Sirih 
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Poaceae Cymbopogon citratus (DC.) Strap Serai 

Portulacaceae Portulaca grandiflora Hook Sutra Bombay 

Rubiaceae Ixora chinensis Lam. Asoka 

 Mussaenda pubescens Dryand. Nusa Indah 

Solanaceae Capsicum frutescens L. Cabai Rawit 

 Solanum melongena L. Terung 

 Solanum torvum Sw. Takokak/Cempokak 

Zingiberaceae Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm. Lempuyang merah 

 Zingiber officinale Roscoe Jahe 

 

Potensi tumbuhan pada kawasan zona 

ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser 

Tumbuhan yang ditemukan di zona 

ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser 

memiliki berbagai potensi, diantaranya sebagai 

makanan, bumbu masakan, tanaman hias, dan 

bahan pelengkap upacara tradisional/ritual 

(Tabel 2).

Tabel 2. Kategori penggunaan jenis tumbuhan pada zona ekowisata Taman Nasional Gunung Leuser 

Kategori penggunaan Jenis Tumbuhan 

Makanan Aloe vera, Donax canniformis, Ocimum basilicum, Portulaca grandiflora, 

Psophocarpus tetragonolobus, Solanum melongena, Solanum torvum 

Bumbu Capsicum frutescens, Cymbopogon citratus, Syzygium polyanthum, Zingiber 

zerumbet, Zingiber officinale 

Obat Aloe vera, Amaranthus spinosus, Canna indica, Catharanthus roseus, 

Cymbopogon citratus, Codiaeum variegatum, Cordyline fruticosa, 

Excoecaria cochinchinensis, Graptophyllum pictum, Hisbiscus rosa-sinensis, 

Impatiens balsamina, Jasminum multiflorum, Jatropha curcas, Lilium 

wallichianum, Melastoma malabathricum, Mimosa pudica, Mussaenda 

pusbescens, Nephrolepis hirsutula, Nerium oleander, Ocimum basilicum, 

Orthosiphon aristatus, Pandanus tectorius, Piper betle, Polyscias scutellaria, 

Portulaca grandiflora, Psophocarpus tetragonolobus, Senna siamea,  

Syzygium polyanthum, Tagetes erecta, Tithonia diversifolia, Tradescantia 

pallida, Zingiber officinale 

Hias Allamanda chatartica, Bougainvillea spectabilis, Canna indica, 

Catharanthus roseus, Codiaeum variegatum, Coleus scutellarioides, 

Cordyline fruticosa, Donax canniformis, Dracaena trifasciata, Equisetum 

hyemale, Excoecaria cochinchinensis,  Goeppertia lietzei, Graptophyllum 

pictum, Hisbiscus rosa-sinensis, Impatiens balsamina, Ixora chinensis, 

Jasminum multiflorum, Juniperus chinensis, Ligustum vulgare, Melastoma 

malabathricum, Mussaenda pusbescens, Nephrolepis hirsutula , Nerium 

oleander, Portulaca grandiflora, Syzygium sinubanense, Tagetes erecta, 

Tithonia diversifolia, Tradescantia pallida 

Ritual Bougainvillea spectabilis, Ixora chinensis, Jasminum multiflorum, 

Mussaenda pusbescens, Pandanus tectorius, Piper betle 

 

Sebanyak 7 jenis tumbuhan berpotensi 

digunakan sebagai makanan. Disamping sebagai 

makanan, Aloe vera juga sering diolah menjadi 

berbagai jenis minuman. Terdapat 5 jenis 

tumbuhan yang berpotensi digunakan sebagai 

bumbu masakan. Capsicum frutescens, 

Cymbopogon citratus, Syzygium polyanthum, 

dan Zingiber officinale telah digunakan oleh 

masyarakat sebagai bumbu masakan di provinsi 

Aceh (Navia et al., 2020; Sutrisno et al., 2021; 

Syamsuardi et al., 2022). Sebanyak 32 jenis 

tumbuhan berpotensi digunakan sebagai obat. 

Tumbuhan tersebut mengandung senyawa 

bioaktif yang memiliki efek kesehatan. Sebagai 

contoh, daun sirih (Piper betle) secara tradisional 

digunakan untuk pengobatan nifas, keputihan, 

nyeri haid, bau badan, merangsang ASI, dan 

meningkatkan kesuburan (Sakinah et al., 2020; 

Widowati et al., 2020). Daun sirih juga telah 

digunakan secara tradisional di India, Cina, dan 
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Thailand untuk pencegahan bau mulut, penyegar 

mulut, penyembuhan luka, meningkatkan 

pencernaan, pencegahan katarak, untuk 

mencegah pendarahan, dan untuk perut kembung 

(Salehi et al., 2019). Ekstrak etanol daun sirih 

(Piper betle) diketahui mengandung senyawa 

alkaloid, tanin, dan fenol (Kaveti et al., 2011) dan 

diketahui memiliki efek farmakologis, seperti 

antibakteri, antimikroba, analgesik, 

antiinflamasi, antioksidan, antiproliferatif, dan 

antidiabetes (Sakinah et al., 2020). Zingiber 

officinale juga secara luas digunakan sebagai 

obat karena mengandung berbagai senyawa 

bioaktif, seperti Gingerol, Shogaols, Paradol, dan 

Zingerone (Gyawali et al., 2020) diketahui 

memiliki aktivitas antikanker, antiinflammatori, 

antioksidan, antimikroba, dan antivirus (Gyawali 

et al., 2020, Singh et al., 2021). Zingiber 

officinale juga digunakan dalam pencegahan dan 

pengobatan SARS-CoV-2, Influenza, Herpes, 

dan Chickungunya (Singh et al., 2021). 

Disamping digunakan sebagai bahan makanan 

dan obat-obatan, tumbuhan yang ditemukan di 

lokasi penelitian, seperti Cymbopogon citratus,  

Jasminum multiflorum, dan Piper betle, juga 

telah digunakan dalam upacara tradisional oleh 

masyarakat (Sutrisno et al., 2020). 

 

Pengembangan zona ekowisata Taman 

Nasional Gunung Leuser  

Kawasan zona ekowisata Taman Nasional 

Gunung Leuser memiliki potensi wisata yang 

sangat baik. Berbagai lokasi memiliki keunikan dan 

memberikan daya tarik bagi wisatawan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola 

Taman Nasional Gunung Leuser resort Tenggulun 

menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang 

berkunjung untuk berekreasi di kawasan zona 

ekowisata mengalami peningkatan setiap tahun. 

Meskipun demikian, akibat pandemik Covid-19, 

terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan. 

Pandemik Covid-19 berdampak signifikan terhadap 

berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor 

pariwisata (Pradana & Mahendra, 2021). Hasil 

wawancara dengan pengunjung di lokasi penelitian 

menunjukkan bahwa tujuan utama mereka 

mengunjungi lokasi wisata di Tangkahan adalah  

untuk menikmati panorama alam dan mengenalkan 

alam kepada anak dan keluarga mereka. Meskipun 

demikian, mereka berharap agar ada peningkatan 

kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pada 

zona ekowisata terutama yang berkaitan dengan 

pendidikan lingkungan yang sangat penting bagi 

generasi muda. Hasil wawancara dengan 

masyarakat sekitar yang berdagang makanan dan 

minuman di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan kawasan wisata dapat membantu 

meningkatkan pendapatan keluarga. 

 Pengembangan pariwisata pada kawasan 

Taman Nasional terutama pada zona ekowisata 

dapat dilakukan dengan memperkaya jenis 

tumbuhan yang berpotensi untuk meningkatkan 

daya tarik wisata. Berbagai jenis tumbuhan yang 

telah ditemukan pada lokasi penelitian memiliki 

banyak potensi yang dapat digali dan dipromosikan 

untuk menambah informasi berguna bagi 

pengunjung. Pemasangan pamflet-pamflet di 

sekitar lokasi wisata yang berisi potensi dan manfaat 

tumbuhan dapat menjadi sarana pendidikan bagi 

masyarakat terutama generasi muda. Kolaborasi 

dalam pengelolaan zona ekowisata dengan berbagai 

stakeholder penting dilakukan sebagai upaya untuk 

mendukung keberlanjutan Taman Nasional. 

Peningkatan sarana dan prasarana penunjang 

pariwisata pada zona ekowisata Taman Nasional 

juga penting dilakukan untuk mendukung 

kenyamanan dan keamanan pengunjung (Wigreny 

et al., 2020).  

 

Kesimpulan 

 

Sebanyak 47 jenis tumbuhan yang terdiri 

dari 30 suku telah ditemukan di lokasi penelitian. 

Apocynaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, 

Lamiaceae, dan Solanaceae merupakan suku 

tumbuhan dominan yang ditemukan di lokasi 

penelitian. Tumbuhan ini memiliki berbagai 

kegunaan, antara lain untuk bahan makanan, 

rempah-rempah, tanaman hias, dan bahan untuk 

upacara adat/ritual. Pengembangan kawasan 

zona ekowisata dapat dilakukan dengan 

memperkaya jenis tumbuhan, meningkatkan 

fasilitas, dan kolaborasi dengan berbagai 

stakeholder. 
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